
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Peternakan merupakan subsektor dari sektor pertanian yang berperan penting dalam 

pemenuhan kebutuhan protein hewani, dan peningkatan pendapatan peternak. Telur ayam 

merupakan jenis makanan yang bergizi yang sangat populer dikalangan masyarakat yang 

bermanfaat sebagai sumber protein hewani dengan harga yang terjangkau. Hampir semua lapisan 

masyarakat dapat mengkosumsi telur untuk memenuhi kebutuhan terhadap protein hewani. 

Kegiatan pengembangan usaha peternakan ayam petelur merupakan salah satu cara dalam 

memenuhi kebutuhan telur dimasyarakat dan untuk meningkatkan pendapatan peternak ayam 

petelur. Hal tersebut mendorong seseorang untuk berinvestasi dalam usaha peternakan ayam 

petelur. Investasi dalam usaha ayam petelur tersebut cukup menjanjikan. 

Usaha peternakan ayam ras petelur menunjukkan perkembangan yang cukup pesat. Mulai dari 

skala kecil hingga skala besar. Setiap usaha peternakan ayam ras petelur selalu mengharapkan 

keuntungan dari modal yang digunakan untuk usahanya. Oleh karena itu untuk menjamin 

kelestarianya serta meningkatkanya, usaha tersebut harus memberikan keuntungan yang besar. Hal 

ini tergantung dari nilai penjualan produksi dan biaya produksi dimana kedua hal ini sangat 

berkaitan dengan skala usaha. 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi dengan populasi ayam ras petelur terbanyak di 

Indonesia. Populasi ayam ras petelur di Indonesia pada tahun 2016 4 yaitu Jawa Timur sebesar 

ekor, Jawa Tengah 43.221.466 ekor, Sumatra Utara 15.207.333 ekor, Jawa Barat 14.469.406 ekor 

dan populasi ayam ras petelur di Sumatera Barat menduduki peringkat kelima yaitu 8.436.629 ekor 



 

 

(Badan Pusat Statistik, 2016). Perkembangan usaha ayam petelur di Sumatera Barat cukup pesat, 

karena ayam petelur merupakan salah satu komoditas yang memiliki peluang yang cukup besar. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2016), jumlah populasi ayam petelur di Sumatera Barat meningkat 

dari tahun 2011 sampai 2016 yaitu 7.816.396 ekor menjadi 8.332.868 ekor.  

Berdasarkan (Badan Pusat Statistik Kota Padang, 2017) jumlah populasi ayam petelur di Kota 

Padang pada tahun 2016 sebanyak 269.320 ekor dengan produksi telur 1.712.875 kg. Di Kota 

Padang terdapat beberapa usaha peternakan ayam ras petelur salah satunya peternakan ayam ras 

petelur Tri Suri Indah Farm. Peternakan ini memikili skala usaha tertinggi yang berada di daerah 

Ulu Gadut Kota Padang dibawah pimpinan Bapak H. Firdaus Thalib. Usaha peternakan ayam ras 

petelur Tri Suri Indah Farm didirikan pada tahun 1978 dengan populasi awal 10.000 ekor. Usaha 

ini merupakan usaha milik sendiri dengan luas lahan sebesar ±3,5 Ha. 

Pada periode periode Januari 2016 s/d Desember 2017 populasi ayam di peternakan ini tercatat 

15.000 ekor starter dan sebanyak 14.724 layer. Berdasarkan hasil survey awal penelitian bibit 

ayam ras petelur yang digunakan adalah Strain Isa Brown tipe medium. Produksi telur saat ini 

dihasilkan mencapai 80,10% atau sekitar 11.604 butir telur/hari. Peternakan ini biasanya 

memasarkan telur ayam ras di daerah Padang dan Jakarta.  

Aspek teknis yang harus diperhatikan yaitu pemilihan bibit DOC, pemilihan pakan yang 

berkualitas, model kandang yang sesuai agar ayam ras petelur merasa nyaman, tatalaksana 

pemeliharaan yang benar, pencegahan penyakit yang akan mengganggu kesehatan ternak. Aspek 

teknis dalam pemeliharaan ayam ras petelur ini perlu diperhatikan, karena aspek teknis yang baik 

dapat membantu mempermudah dalam pemeliharaan ayam ras ptelur.  



 

 

Sistem pemeliharaan yang digunakan peternakan Tri Suri Indah Farm adalah sistem intensif. 

Selama satu tahun Tri Suri Indah Farm mendatangkan DOC berkisar 4-5 kali stock. Sistem 

kandang yang digunakan adalah kandang batteray. Pakan yang digunakan peternakan ini pada fase 

starter berupa pakan jadi yang dipesan langsung dari PT. Mabar Jaya Farm Indonesia. Pada ayam 

petelur fase grower hingga layer pakan yang digunakan terdiri dari jagung, dedak dan kosentrat. 

Salah satu yang mempengaruhi produktivitas usaha ternak ayam ras petelur adalah kinerja dari 

tenaga kerja kandang. Tenaga kerja kandang yang dimiliki oleh Tri Suri Indah Farm adalah 11 

orang. Tenaga kerja kandang yang biasanya disebut anak kandang bertugas untuk memelihara, 

memberi pakan dan membersihkan kandang setiap harinya. Pada peternakan Tri Suri Indah Farm 

satu kandang dikelola oleh satu tenaga kerja kandang. 

Pembagian tugas untuk para pekerja sudah sesuai dengan kemampuan tenaga kerja masing-

masing. Setiap pekerja hanya bekerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing 

yang sudah diberikan. Namun terdapat kendala pada pekerja administrasi yang sering bertukar-

tukar yang menyebabkan pencatatan harian usaha peternakan ini tidak rapi. Manajemen keuangan 

yang baik berfungsi untuk memperhitungkan aspek pengeluaran sehingga dapat diketahui dengan 

jelas keuntungan usaha. Besar kecilnya keuntungan usaha dapat dilihat dari harga input dan harga 

output produksi. Berdasarkan kondisi diatas, maka tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Teknis dan Pendapatan Usaha Peternakan Ayam Petelur Di Kota Padang (Studi Kasus : 

Tri Suri Indah Farm Ulu Gadut Kota Padang)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 



 

 

1. Bagaimana penerapan aspek teknis pada usaha peternakan ayam petelur di Tri Suri Farm 

2. Berapa besar pendapatan yang diperoleh pada usaha peternakan ayam petelur di Tri Suri 

Indah Farm 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan aspek teknis usaha peternakan ayam petelur di Tri Suri Indah 

Farm. 

2. Untuk mengetahui pendapatan usaha peternakan ayam petelur di Tri Suri  Indah Farm. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian di atas diharapkan hasil penelitian ini 

berguna bagi: 

1. Manfaat akademik: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi 

bagi penelitian selanjutnya mengenai usaha peternakan ayam petelur. 

2. Manfaat teknis: Sebagai sumber informasi bagi peternak maupun investor dan pemerintah 

dalam penegembangan usaha peternakan ayam petelur. 

 


